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Abstract
	 Evil	mothers	have	long	played	a	central	role	in	horror	films,	branching	into	a	genre	
of its own—maternal horror. Using Arnold’s conception of the genre and Dillaway & Paré’s 
house-bound	motherhood,	this	paper	aims	to	explore	the	symbols	and	narratives	surround-
ing monstrous motherhood featured in Mo Brother’s “Rumah Dara” (2009) that makes it 
distinct	from	its	precedent,	“Dara”	(2007),	 in	which	the	 titular	character	 is	not	a	mother.	
Findings	 show	 that	while	 the	 change	 is	 determinant,	 the	film	 lacks	depth	 in	portrayal	 of	
motherhood as it was directed by men.
Pendahuluan
Sutradara film asal Italia, Luca Guadagnino, berpendapat bahwa karya-karya yang paling menant-
ang batasan dalam industri film dewasa ini 
berasal dari genre horor (Roxborough, 2017 
dalam de Camilla, 2019:1). Sejak awal kemu-
nculannya, para pembuat film horor menja-
dikan karyanya sebagai media kritik sosial. 
Kelahiran genre ini tidak ditujukan sebagai 
bentuk pelarian dari realita, melainkan up-
aya untuk mengangkat isu opresi dan marji-
nalisasi yang telah ada dan menyuarakann-
ya dari perspektif mereka yang teropresi dan 
termarjinalisasi (Jancović, 2002).
Salah satu karakter horror paling terkenal 
sepanjang masa  adalah Hannibal Lecter 
, yang diadaptasi dari novel berseri karya 
Thomas Harris. Dipopulerkan melalui film 
Silence of the Lambs (1991) dan serial TV 
Hannibal (2013–2015); karakter ini dikenal 
sebagai psikiater yang dihormati, cerdas, 
serta memiliki selera estetika yang tinggi. 
Hannibal digambarkan sebagai anggota 
elit sosial yang sering mengadakan pesta 
makan malam di rumahnya, menyajikan 
makanan dengan bahan dasar daging 
dari korban yang ia bunuh sebelumnya. 
Tamu-tamu itu kemudian dibunuh, dan 
siklus tersebut kembali ke titik awal.
Pola karakterisasi ini terdapat pula pada 
Dara (2007), film slasher-horror pendek 
yang disutradarai oleh Mo Brothers: Timo 
Tjahjanto dan Kimo Stamboel. Mengisahkan 
tentang Dara—seorang pemilik sekaligus 
sous chef sebuah restoran—mengundang 
tamu laki-laki yang kesepian makan malam 
di rumahnya, kemudian dibunuh untuk 
dijadikan bahan masakan di restorannya. 
Film ditutup dengan adegan para pengunjung 
merasa puas dan memuji masakannya. 
Seperti Hannibal, Dara pun digambarkan 
memiliki perhatian terhadap estetika; dari 
cara berpakaian, dekorasi rumah, pilihan 
musik, hingga caranya menyajikan hidangan.
Akan tetapi, prototipe tersebut kalah 
populer dari counterpart layar lebarnya: 
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“Ibu Dara” dalam Rumah Dara (2009) dari 
sutradara yang sama. Sesuai namanya, ia 
adalah seorang ibu yang tinggal bersama 
ketiga anaknya di sebuah rumah di pinggir 
kota. Tanpa menghilangkan premis 
‘rumah jagal’ yang dibawa sebelumnya, 
film ini menampilkan keluarga kanibal 
tersebut membunuh tamunya satu 
persatu sesuai spesialisasi masing-masing.
Pergeseran karakter tersebut kemudian 
menimbulkan pertanyaan: kenapa 
harus dijadikan seorang ibu? Tulisan ini 
membahas bagaimana film Rumah Dara 
sebagai maternal horror mencemooh 
diskursus dominan mengenai ‘ibu’.
Maternal Horror: Appeal of 
the Genre
Ibu Dara bukanlah ibu pertama yang 
digambarkan sebagai monster dalam film 
horor. Mulai dari Psycho (1960) Alfred 
Hitchcock di era klasik Hollywood hingga 
karya terbaru Joko Anwar Perempuan 
Tanah Jahanam (2019); ibu yang jahat 
atau ‘monstrous mother’ (Schneider, 
2003) adalah ibu yang menjadi ancaman 
terbesar bagi anak-anaknya sendiri sebagai 
sosok yang seharusnya paling ia lindungi.
Dalam sejarah, film horor tidak selalu 
hadir sebagai kritik sosial. Subgenre 
slasher yang populer era 50-60an misalnya, 
merupakan fantasi misoginis (Sharett, 
1996). Genre ini dibangun berdasarkan 
imajinasi laki-laki yang menempatkan 
perempuan sebagai korban kekerasan 
dan pembunuhan, atau jika bukan, 
adalah monster (dalam Chatterjee, 2018).
Träger (2017) berpendapat bahwa 
peran antagonis film selalu memiliki 
alasan atau justifikasi atas tindakannya, 
terutama jika mereka adalah manusia. 
Tidak demikian dengan seorang ibu: jika 
bukan seorang ‘good mother’ yang merawat 
dan mencintai anaknya dengan dedikasi 
sedemikian rupa hingga bersedia berkorban 
demi anak-anaknya, maka ia adalah ‘bad 
mother’ di mana pilihan yang ia ambil 
justru membahayakan anaknya (Arnold, 
2013). Meski demikian, karakter ibu 
disfungsional sekalipun tak dapat dipisah 
dari keibuannya—dan inilah yang membuat 
pembedaan antara karakter perempuan 
dan ibu menjadi penting—ia jahat karena 
perannya sebagai seorang ibu (Harrington, 
2014). Ketergantungan pada sosok maternal 
untuk rasa aman adalah pengalaman yang 
universal, dan ketakutan akan tidak adanya 
sosok tersebut itulah yang direplikasi film 
horror dalam bentuk monstrous mother 
(Novak, 2014). Narasi-narasi tersebut 
membangun subgenre yang disebut 
sebagai maternal horror (Arnold, 2013).
Adalah fakta yang tak dapat dipungkiri 
bahwa hal yang terlarang memicu 
ketertarikan, dan genre horor terlahir 
dari insting tersebut (Chaterjee, 2018). 
Menninger (1969) dalam Cavender & 
Jurik (2014:11) berpendapat bahwa dalam 
suatu masyarakat yang terlalu dikontrol, 
masyarakat memiliki kecenderungan 
untuk mengidentifikasi diri dengan pelaku 
kejahatan. Pendapat tersebut didukung oleh 
Walton & Jones (1999) bahwa perempuan 
adalah penjahat yang lebih menarik 
daripada laki-laki dalam tatanan masyarakat 
patriarkis, karena terikat oleh lebih banyak 
norma sosial dan tidak memiliki privilese 
untuk menjustifikasi pelanggarannya 
seperti halnya laki-laki (dalam Cavender & 
Jurik, 2014:12). Maternal horror, dengan 
menonjolkan figur maternal yang melanggar 
begitu banyak norma sosial hingga menjadi 
anomali (Mulvey, 1996), membawa 
kepuasan terbesar bagi konsumen produk 
budaya yang ingin bersentuhan dengan 
kejahatan manusia (Halttunen, 1998) 
atau kematian (Malmgren, 2001) tanpa 
konsekuensi di dunia nyata. Itulah sebabnya 
subgenre ini begitu populer dan mampu 
mempertahankan status tersebut dalam 
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Dalam budaya populer Barat, 
representasi ‘motherhood’ sangat 
diidealisasikan melalui simbol-simbol 
spesifik yang menciptakan makna terhadap 
pengalaman tersebut (Woodward, 2003:18) 
dan yang paling identik dengan motherhood 
adalah ‘rumah’ (Dillaway & Paré, 2008).
Reputasi tersebut berasal dari diskursus 
dominan bahwa mothering adalah antitesis 
dari pekerjaan yang digaji: dilakukan dalam 
ranah privat rumah, dan seperti pekerjaan 
pada umumnya, harus terlihat sebagai satu-
satunya aktivitas sang ibu (Dillaway & Paré, 
2008:442). Mothering dianggap sebagai 
pekerjaan karena membutuhkan komitmen 
untuk sukses (Sears, 1999) namun tetap 
memiliki nilai publik yang rendah karena 
tidak menghasilkan materi atau efek bagi 
masyarakat (Hays, 1966). Hal ini mendesak 
para ibu bergantung secara finansial pada 
figur paternal yang, karena keberadaannya 
adalah untuk membiayai keluarga, 
berkedudukan tinggi di masyarakat 
(dalam Dillaway & Paré, 2008:450).
Sebaliknya, lingkungan kerja sektor 
formal adalah lokasi yang didominasi dan 
diidentifikasi dengan laki-laki. Pandangan 
ini menimbulkan workplace bias terhadap 
ibu—dan perempuan lajang, atas dasar 
asumsi mereka akan menjadi ibu nantinya—
mereka sengaja tidak dipekerjakan, adanya 
perbedaan gaji, atau diberikan tuntutan 
pekerjaan yang tidak fleksibel (Gardner, 
2006). Kondisi ini melanggengkan 
diskursus patriarkis bahwa perempuan, 
terutama ibu, memang seharusnya berada 
di rumah. Dalam tingkat ekstrim, laki-
laki dianggap tidak diperlukan dalam 
kepengurusan anak (Gardner, 2006). Hal 
ini mereduksi konsep ‘tanggung jawab 
orang tua’ menjadi ‘tanggung jawab ibu’. 
‘Ibu’ kemudian menjadi sinonim ‘keluarga’, 
hingga pada akhirnya ‘ibu’ identik dengan 
‘rumah’ (dalam Dillaway & Paré, 2008).
Anggapan tersebut didukung pula 
dengan stereotipe ibu yang tidak hanya 
harus diam di rumah, melainkan juga 
menjalankan intensive mothering (Hays, 
1996; Macdonald, 1998): 1) anak sebagai 
pusat keberadaan ibu; dan 2) ibu harus selalu 
sedia mengembangkan kemampuan kognitif 
dan emosional anak (dalam Dillaway & 
Paré, 2008:441). Prinsip bahwa kebutuhan 
anak—secara khusus, dan keluarga secara 
umum—adalah kebutuhan ibu (Berry, 
1993) mengimplikasikan bahwa seorang 
ibu tidak boleh memiliki kepribadian 
dan keinginan lain di luar apa yang 
dibutuhkan keluarganya (dalam Dillaway 
& Paré, 2008). Ketika seorang perempuan 
menjadi ibu, ia tidak lagi memiliki identitas 
independen sebagai seorang manusia.
Pembahasan
Good vs. Bad Mother: Astrid 
dan Ibu Dara
Dalam Rumah Dara, terdapat seorang 
lagi sosok ibu bernama Astrid yang sedang 
hamil tua. Ia adalah gambaran sempurna 
dari stereotipe ‘good mother’: ketika Ibu 
Dara menawarkan kesempatan untuk 
menyelamatkan nyawanya dan Adjie, 
suaminya yang tengah sekarat, ia memilih 
untuk mengorbankan dirinya sendiri agar 
bayinya tak dibunuh oleh Dara. Di paruh 
terakhir film, Adjie yang masih hidup 
kemudian menyelamatkan dan menitipkan 
anaknya pada Ladya, adiknya, sebelum 
akhirnya ia sendiri dibunuh oleh Dara. 
Salah satu fitur karakter ‘good mother’ 
yang disebutkan oleh Arnold (2013) 
adalah pengorbanannya suatu waktu 
akan ditutup oleh sesuatu yang dilakukan 
oleh figur paternal–penyelamatan 
dramatis oleh Adjie yang berlangsung 
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menjelang klimaks film berpotensi 
lebih diingat daripada pengorbanan 
nyawa Astrid yang terjadi lebih awal. 
Adegan konfrontasi antara Astrid 
dan Dara jelas dilakukan untuk 
menggambarkan kontras antara dua sosok 
ibu: kasih maternal Ibu Dara sebagai ‘bad 
mother’ yang berbahaya ditampilkan 
melalui bagaimana ia mendidik dan 
mengasuh sendiri anak-anaknya sebagai 
kanibal. Tersirat juga dalam adegan 
dimana Ibu Dara terlihat menyerahkan stok 
daging yang ia miliki kepada seseorang, 
yang menurut penjelasan sutradara 
adalah anggota dari cult kanibalisme, 
mencerminkan perannya sebagai sosok 
ibu yang memberikan makan untuk 
anak-anaknya. Hal ini ditegaskan melalui 
jawaban Ibu Dara atas pertanyaan mengapa 
ia membunuh: “mereka [anggota cult] 
membutuhkan kalian [Ladya dkk.] untuk 
hidup lebih lama,” menunjukkan bahwa 
kebutuhan anaknya dianggap sebagai 
kebutuhannya sendiri (Berry, 1993 dalam 
Dillaway & Paré, 2008) dan oleh karena 
itulah ia melakukan tindak kejahatan.
Ibu Dara dan Kanibalisme: 
Alienasi ‘Bad Mother’ dari 
Masyarakat
Goldman (1999, dalam Estes, 2017:4) 
berpendapat bahwa para kanibal adalah 
“manusia, dan di saat bersamaan bukan 
manusia”—istilah ‘kanibalisme’ dirintis 
oleh para penjajah kulit putih untuk 
menjelaskan perilaku ‘ras primitif’ 
yang memakan para pendatang. Secara 
kontekstual, istilah tersebut lahir 
sebagai upaya dehumanisasi orang-
orang kulit berwarna (Estes, 2017). 
Sebagaimana istilah tersebut 
mewakili orang yang tidak dianggap 
manusia, Ibu Dara mewakili hal-hal 
yang diasingkan masyarakat: seorang 
ibu tunggal, disfungsional sehingga 
anaknya pun juga, dan “transgresi 
yang paling buruk sebagai manusia” 
(Estes, 2017:4)—yakni seorang kanibal.
Karakterisasi tersebut menjadikannya 
sebagai anomali (Mulvey, 1996 dalam 
Cavender & Jurik, 2014) sehingga Ibu 
Dara tidak bisa hidup di tengah-tengah 
masyarakat biasa, maka ia dan anak-
anaknya tinggal di sebuah rumah terpencil.
Alienasi tersebut justru menguntungkan, 
bahkan krusial: kejahatan Ibu Dara 
beresiko rendah karena dilakukan dalam 
lingkup rumahnya yang terasingkan dari 
peradaban, dan hanya bisa dilancarkan 
oleh seorang stay at home mother yang 
tidak memerlukan banyak interaksi dengan 
dunia luar. Diperkuat motif bahwa hal 
tersebut dilakukan untuk memberi makan 
anaknya, maka identitas Dara sebagai 
seorang ibu rumah tangga sama signifikan 
dengan identitasnya sebagai pembunuh—
tidak dapat dihilangkan. Seperti yang 
disebutkan oleh Dillaway & Paré (2008) 
sebelumnya: ‘Ibu Dara’ dapat dikatakan 
sebagai sinonim dari ‘rumah Dara’.
Maternal Horror: Budaya 
Pop sebagai Inversed Image 
Patriarki
Bagian dari ketertarikan publik 
terhadap kejahatan terletak pada 
bagaimana ia meniru dan, secara sadar 
maupun tidak, mencemooh diskursus 
dominan di suatu masyarakat (Peach, 
2006:3). Konsep inversed image dari 
Peach (2006) menganalisis kejahatan 
sebagai aspek negatif sistem sosial yang 
merefleksikan prasangka sosial dan 
prekonsepsi kultural suatu masyarakat.
 Kedua ilustrasi sebelumnya 
menggambarkan bagaimana model 
keibuan patriarkis yang diadaptasi oleh 
Ibu Dara—tinggal di rumah, mengurus dan 
mendidik anaknya tanpa bantuan figur 
paternal—justru mendasari kejahatannya. 
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Meski ditampilkan secara berbeda, pola 
inilah yang menyatukan satu film maternal 
horror dengan yang lainnya; diantaranya 
Dark Water (2002), The Babadook (2014), 
dan Mother! (2017). Dengan merefleksikan 
kembali bahaya yang dapat ditimbulkan oleh 
budaya patriarki, maternal horror sebagai 
budaya populer memiliki potensi menggeser 
konsepsi ‘ibu’ yang masih didominasi nilai-
nilai patriarkis. Untuk itu, dibutuhkan 
representasi monstrous mother yang 
menampilkan kompleksitas motherhood 
secara komprehensif, agar audiens dapat 
bersimpati dan memahami konflik karakter. 
Dengan demikian, pesan akan lebih mudah 
tersampaikan dan berkesan pada penonton.
Kesimpulan
Sebagai maternal horror, Rumah Dara 
(2009) berhasil mengamplifikasi potensi 
bahaya seorang monstrous mother melalui 
peran maternalnya, sehingga jika status itu 
diambil dari “Ibu Dara” maka ia akan menjadi 
karakter yang berbeda. Meski demikian, fakta 
bahwa film ini disutradarai oleh dua orang 
laki-laki yang tentunya tidak bersentuhan 
langsung dengan pengalaman sebagai 
seorang ibu menjadikan karakterisasi Dara 
sebagai ibu cukup dangkal: terbatas hanya 
pada perannya sebagai pemberi makan 
baik kepada anaknya maupun komunitas 
kanibal yang membeli daging darinya.
Seperti rekomendasi de Camilla (2019) 
akan lebih baik jika film genre maternal 
horror disutradarai oleh perempuan, 
terlebih seorang ibu, yang benar-benar 
memahami peran dan pengalaman 
maternal. Hal ini dilakukan agar tidak 
terjadi misrepresentasi yang justru 
merugikan dan menstigmatisasi kaum ibu 
lebih jauh dari apa yang telah mereka alami.
Penting juga, untuk kajian film 
selanjutnya, seorang peneliti harus mengerti 
setidaknya dasar-dasar proses pembuatan 
film untuk mengetahui apakah keputusan 
untuk menggeser karakter “Dara” menjadi 
“Ibu Dara” memiliki filosofi mendalam 
atau sekedar permasalahan praktikal 
seperti durasi film dan kompleksitas cerita.
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